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ABSTRACT 
 

Makder Lumban Gaol. 2012. The Effect of Using Problem-Based Learning 
Model and Previous Knowledge on the First Year Students’ Learning 
Achievement in Mathematics at SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung. Thesis. 
Graduate Program of Padang State University. 
 
 Having good understanding on mathematics is important to develop 
students critical, logic, systematic, and objective thinking in facing or solving a 
problem. However, it is found thet the reality in the class X of SMAN 1 
Pangkalan Lesung is that students’ get difficulties to understand the lesson 
materials given in mathematics learning. It was indicated by the low achievement 
of students in mathematics class. 

The aims of this research was to reveal; (1) the difference between 
learning achievement of the first year students at SMA Negeri 1 Pangkalan 
Lesung who were taught by using problem-based learning model and those who 
were taught by using conventional model; (2) the interaction between previous 
knowledge and learning model toward the first year students’ learning 
achievement in mathematics, (3) the difference between learning achievement of 
the students who had high previous knowledge and were taught by using problem-
based learning model and those who also had high previous knowledge but were 
taught by using conventional model; (4) the difference between learning 
achievement of the students who had low previous knowledge and were taught by 
using problem-based learning model and those who also had low previous 
knowledge but were taught by using conventional model.  
 The population of this research was all of the first year students at    SMA 
Negeri 1 Pangkalan Lesung. In choosing sample classes, the researcher used 
random sampling technique. And then class X-2 (the first year students in Group 
2) was chosen as the experimental class, and class X-3 ( the first year students in 
group 3) was chosen as the control class. This was a quasi  experimental research 
which used 2 x 2 factorial research design. The data of this research was collected 
by administering a test to both sample classes. The data then was analyzed by 
using t-test and anava. 
 From the result of data analysis, it was found that: (1)  learning 
achievement of the students who were taught by using problem-based learning 
model was higher than those who were taught by using conventional model; (2) 
there was no interaction between problem-based learning model and previous 
knowledge toward students’ learning achievement in mathematics, (3) learning 
achievement of the students who had high previous knowledge and were taught by 
using problem-based learning model was higher than those who also had high 
previous knowledge but were taught by using conventional model; (4) learning 
achievement of the students who had low previous knowledge and were taught by 
using problem based-learning model was higher than those who also had low 
previous knowledge but were taught by using conventional model. It is implied 
that the problem-based learning would be effective in making the student enjoy 
the lesson and than help improve their mastery in mathematics. 
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ABSTRAK 
 
Makder Lumban Gaol. 2012. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis 
Masalah dan Pengetahuan Awal terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas X   SMAN 1 Pangkalan Lesung. 
 

Pemahaman terhadap pembelajaran matematika memiliki peran penting 
untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, 
objektif, jujur dalam mengahadapi atau memandang suatu masalah. Namun 
kenyataan yang ditemukan di lapangan, siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan 
Lesung mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran matematika. 
Hal ini ditandai dengan rendahnya hasil belajar matematika siswa.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) pengaruh perbedaan hasil 
belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung yang belajar 
dengan model pembelajaran berbasis masalah dengan model pembelajaran 
konvensional; (2) interaksi antara pengetahuan awal dengan model pembelajaran 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung; (3) 
pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung 
yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional; (4) pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas X 
SMAN 1 Pangkalan Lesung yang berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan 
model pembelajaran berbasis masalah dan siswa yang berpengetahuan awal 
rendah dengan model pembelajaran konvensional.  

Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X yang ada di SMAN 1 
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Sampel penelitian dipilih dengan 
menggunakan teknik random sampling. Dari 3 kelas yang ada di SMAN 1 
Pangkalan Lesung, kelas X-2 sebagai kelas ekperimen, kelas X-3 sebagai kelas 
kontrol dan kelas X-1 sebagai kelas uji coba. Jenis penelitian ini adalah Quasi 
Experiment dengan rancangan penelitian desain faktorial 2 x 2, dan dilaksanakan 
di semester II  tahun pembelajaran 2010/2011. Data dikumpulkan melalui tes hasil 
belajar dan dianalisis dengan uji-t dan Anava. 
 Hasil analisis data memperlihatkan bahwa: (1) hasil belajar matematika 
siswa yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah cenderung lebih 
tinggi dari pada hasil belajar siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional; (2) Tidak terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan pengetahuan awal dalam mempengaruhi hasil belajar; 
(3) Hasil belajar matematika kelompok siswa yang memiliki pengetahuan awal 
tinggi yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah diketahui lebih 
tinggi dari pada hasil belajar matematika kelompok siswa yang berpengetahuan 
awal tinggi jika diajar dengan model pembelajaran konvensional;  dan (4) Hasil 
belajar matematika siswa dengan pengetahuan awal yang rendah dan diajar 
dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi dari pada hasil belajar 
matematika kelompok siswa berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. Diimplikasikan bahwa pembelajaran berbasis 
masalah bisa efektif  dalam membuat siswa enjoy menyenangi pembelajaran dan 
meningkatkan kemampuan pelajaran matematika.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bidang yang memegang peranan penting 

untuk membangun manusia seutuhnya. Karena itu, pendidikan merupakan pilar 

utama dalam menggapai kemajuan masa depan suatu bangsa. Melalui pendidikan 

dapat meningkatkan sumber daya manusia. Untuk itu, pendidikan harus 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal dan 

hendaknya dikelola, baik secara kualitas maupun kuantitas pada lembaga 

pendidikan melalui proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. Supaya 

keberhasilan siswa dalam belajar terwujud, diperlukan peningkatan dan 

penyempurnaan penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak terlepas dari 

keberadaan matematika sebagai salah satu kajian ilmu dasar yang memberikan 

kontribusi terhadap disipiln ilmu lainnya. Tujuan pembelajaran matematika di 

jenjang pendidikan dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar 

sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di dunia yang 

selalu berkembang, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, 

rasional, kritis, cermat, jujur, efisien dan efektif (Puskur, 2002). Oleh karena itu, 

siswa diharapkan dapat menggunakan matematika dan berpola pikir matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan yang 

penekanannya pada penataan nalar dan pembentukan sikap siswa serta 

keterampilan matematika.  

1 
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Berdasarkan teori, bahwa hakikat pembelajaran adalah belajarnya siswa 

dan bukan mengajarnya guru (Rusman, 2010: 229). Guru dituntut dapat memilih 

model pembelajaran yang dapat memacu semangat setiap siswa untuk secara aktif 

ikut terlibat dalam pengalaman belajarnya. Oleh  karena itu, siswa sebagai 

generasi mendatang perlu memiliki kemampuan untuk memperoleh, memilih dan 

mengelola informasi. Kemampuan ini membutuhkan pemikiran kritis, 

sistematis,logis dan kreatif, yang dalam hal ini tidak terlepas dari peran guru 

sebagai praktisi pendidikan. 

Sesuai dengan tugas tersebut, guru memegang peranan penting dalam 

merancang  dan mendesain rencana pembelajaran untuk dapat melaksanakan 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Sobry Sutikno (dalam 

Pupuh, 2007:113) pembelajaran efektif terjadi jika dengan pembelajaran tersebut 

siswa menjadi senang dan mudah memahami apa yang dipelajarinya, karena 

pembelajaran yang menyenangkan akan menumbuhkan motivasi, minat dan 

ketertarikan siswa terhadap pembelajaran. 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 

kegiatan guru dan siswa atas dasar hubungan interaktif yang berlangsung secara 

dialogis dan edukatif. Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa 

merupakan cara utama untuk kelangsungan proses belajar mengajar. Isjoni (2010: 

125) mengemukakan bahwa manfaat pembelajaran bergantung pada kompetensi 

guru dan peserta didik untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan pesan-pesan 

yang terkandung dalam sumber pembelajaran yang didayagunakan. Berdasarkan 
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pendapat di atas, dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses 

penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar interaktif. 

Salah satu sistem lingkungan yang perlu diciptakan adalah lingkungan yang dapat 

memotivasi siswa menyenangi pembelajaran .  

Untuk memenuhi harapan tersebut, banyak faktor yang dapat 

mempengaruhinya, baik berupa faktor pendukung, maupun faktor penghambat 

pembelajaran matematika di sekolah. Salah satu faktor penghambat dalam 

pembelajaran matematika adalah siswa kurang diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, bukan proses pembelajaran yang diarahkan kepada 

kemampuan anak untuk menghafal informasi. Sebagaimana diketahui, hapalan 

lebih fokus pada mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkan dengan 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika siswa lulus dari sekolah, pengetahuan 

teoretis baik tetapi mereka miskin aplikasi yang menyebabkan pendidikan di 

sekolah terlalu menjejali pola berpikir anak dengan berbagai bahan ajar yang 

harus dihafal.  

Selain itu, bahan ajar yang dihapal siswa tidak diarahkan untuk 

mengembangkan dan membangun karakter serta potensi yang dimiliki siswa 

tersebut. Dengan kata lain, proses pendidikan tidak diarahkan membentuk 

manusia cerdas, memiliki kemampuan memecahkan masalah hidup, serta tidak 

diarahkan untuk membentuk manusia kreatif dan inovatif, sehingga siswa belum 

memahami, menguasai konsep dan teori matematika apalagi menerapkannya pada 

setiap permasalahan yang ada.  



4 
 

Salah satu penyebab hal ini adalah pembelajaran matematika masih 

dianggap sebagai pelajaran yang membosankan bagi siswa. Banyak siswa yang 

dapat dengan mudah mempelajari mata pelajaran lain, tetapi mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip matematika. Ketidaktahuan 

siswa mengenai kegunaan matematika dalam praktek sehari-hari menjadi 

penyebab utama mereka lekas bosan dan tidak tertarik pada pelajaran matematika, 

di samping pembelajaran matematika yang diajarkan secara monoton, desain 

metode pembelajaran yang kurang variasi dan hanya berpegang teguh pada diktat-

diktat atau buku-buku paket saja. Di lain sisi, para siswa yang diajar dengan 

model yang demikian itu, banyak yang kelihatan tidak bergairah, tidak 

memperhatikan pelajaran dengan serius dan ada pula yang kelihatan mengantuk di 

saat jam pelajaran berlangsung. Akibatnya, hasil belajar matematika di jenjang 

pendidikan SMA tidak mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun ke 

tahun.  

Salah satu fakta penyebabnya adalah guru lebih cenderung menggunakan 

model pembelajaran konvensional yaitu guru berperan lebih dominan sebagai 

penyaji materi matematika sedangkan siswa hanya mendengar dan meyelesaikan 

soal-soal latihan berdasarkan arahan guru semata. Hal ini ditegaskan Arends 

(dalam Trianto, 2007:66) bahwa “It is strange that we expect students to learn yet 

seldom teach then about learning, we expect student to solve problems yet seldom 

teach then about problem solving”. Aneh jika dalam belajar, guru selalu menuntut 

siswa belajar tetapi jarang membimbing mereka bagaimana belajar, guru selalu 

menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah, tetapi jarang mengajarkan 

bagaimana siswa seharusnya menyelesaikan masalah. Kondisi ini menyebabkan 
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siswa menjadi pasif dan tidak mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki 

siswa dalam memberikan alternatif penyelesaian terhadap persoalan yang ada. 

Siswa terfokus pada cara yang diajarkan oleh guru, rendahnya tingkat pemahaman 

konsep-konsep materi pelajaran yang menyebabkan siswa tidak kreatif dalam 

menyelesaikan permasalahan.  

Permasalahan lain adalah rendahnya aktifitas belajar dalam  mengikuti  

proses pembelajaran di kelas. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa 

kurang aktif berpikir tentang materi pelajaran dan mereka hanya menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru. Artinya, siswa belum dilibatkan secara aktif 

dalam pembelajaran. Siswa terlihat aktif hanya pada saat diberi tugas atau latihan 

setelah guru memberikan informasi. Mungkin ini disebabkan siswa cepat lupa 

terhadap konsep-konsep yang telah dipelajari. 

Survey di lapangan yang dilakukan di SMAN 1 Pangkalan Lesung, 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas X masih rendah 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan SMAN 1 

Pangkalan Lesung yaitu 60. Kenyataaan ini dapat dilihat dari nilai rata-rata hasil 

belajar matematika pada ujian semester 1 dan 2 tahun ajaran 2010/1011, 

khususnya untuk kelas X 

Tabel 1.1 Nilai Rata-Rata Hasil Ujian Semester 1 dan Semester 2 Tahun 
Ajaran 2010/1011 

 
No Tahun Ajaran Nilai Rata-Rata Ujian 

1 2010/2011 Semester 1 52, 75 

2 2010/2011 Semester 2 50, 25 

  

           Sumber: Daftar Nilai Matematika Kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung 
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Selain masalah-masalah di atas, pengetahuan awal dapat menjadi perhatian 

guru. Trianto (2007: 33) mengemukakan bahwa seorang siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami suatu konsep atau materi pelajaran tertentu, yang 

salah satu faktor penyebabnya adalah karena pengetahuan yang telah diterima dan 

dikuasai siswa tidak memadai dalam menunjang pemahaman siswa terhadap 

pengetahuan baru. Dalam hal ini, pengetahuan awal menjadi hal yang sangat 

penting untuk dimiliki siswa dalam memahami konsep matematika selanjutnya. 

Berhubungan dengan hal tersebut di atas, pengetahuan awal  siswa 

menjadi salah satu faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika. 

Pengetahuan awal merupakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa 

sebelum siswa mempelajari pengetahuan atau keterampilan yang baru. Tujuan 

dari diketahuinya pengetauan awal siswa, baik yang mempunyai pengetahuan 

awal tinggi atau pengetahuan awal rendah, adalah supaya guru dapat menentukan 

cara-cara yang tepat bagaimana menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki 

siswa sebelumnya dengan pengetahuan baru yang akan dikuasai siswa 

selanjutnya. Hal ini dapat memudahkan guru untuk melaksanakan tahapan 

selanjutnya mengenai pengetahuan yang akan diajarkan atau yang akan dipelajari 

siswa. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal siswa, guru memberikan tes 

awal (pre-test) sebelum proses pembelajaran dimulai, namun yang sering terjadi 

di lapangan, banyak guru yang tidak melakukan tes awal, sehingga perlakuan 

belajar yang diterapkan guru menjadi kurang sinkron dengan tingkat kesiapan 

siswa dalam menerimaa pembelajaran baru.    



7 
 

Menyikapi permasalahan di atas, upaya pencapaian tujuan pembelajaran 

matematika yang efektif adalah dengan menggunakan beberapa metode dan 

pendekatan. Dalam hal ini, pendekatan yang dianggap sesuai dengan 

perkembangan ilmu matematika adalah pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah atau problem-based learning. Rusman (2010: 232), pembelajaran 

berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang 

diperlukan untuk melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, 

kemampuan untuk mengahadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang 

ada.  

Pembelajaran berbasis masalah didesain dalam bentuk pembelajaran yang 

diawali dengan struktur masalah real yang berkaitan dengan konsep-konsep 

matematika yang akan dipelajari. Pembelajaran dimulai setelah siswa 

dikonfrontasi dengan struktur masalah real. Dengan cara ini, siswa mengetahui 

mengapa mereka belajar. Semua informasi akan mereka kumpulkan melalui 

penelaahan materi ajar dan melalui diskusi dengan teman sebayanya, untuk dapat 

digunakan memecahkan masalah yang dihadapinya.  

Pembelajaran berbasis masalah bermaksud untuk memberikan ruang gerak 

berpikir yang bebas kepada siswa untuk mencari berbagai alternatif konsep dan 

penyelesaian masalah yang sesuai dan terkait dengan materi yang diajarkan guru 

di sekolah. Pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning) bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar dan aktifitas siswa, karena melalui pembelajaran 

berbasis masalah siswa belajar bagaimana menggunakan sebuah proses interaktif 

untuk menilai apa yang mereka ketahui, mengidentifikasi apa yang mereka ingin 
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ketahui, mengumpulkan informasi- informasi dan secara kolaborasi mengevaluasi 

hipotesisnya berdasarkan data yang mereka telah kumpulkan.  

Dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis masalah, siswa 

tidak hanya sekadar menerima informasi dari guru saja. Siswa didorong untuk ikut 

memikirkan materi matematika di bawah bimbingan guru sebagai motivator dan 

fasilitator yang mengarahkan siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam seluruh 

proses pembelajaran dengan diawali pada masalah yang berkaitan dengan konsep 

yang dibelajarkan. Dengan demikian, karakteristik pembelajaran berbasis masalah 

didasarkan pada teori belajar konstruktivisme, dimana pemahaman diperoleh dari 

interaksi dengan skenario permasalahan dan lingkungan belajar (Rusman, 2010: 

231)   

Proses aktif yang dimaksud tidak hanya bersifat secara mental tetapi juga 

keaktifan secara fisik. Artinya, melalui aktifitas secara fisik pengetahuan siswa 

secara aktif dibangun berdasarkan proses asimilasi pengalaman atau bahan yang 

dipelajari dengan pengetahuan awal (skemata) yang telah dimiliki pebelajar dan 

ini berlangsung secara mental. 

Oleh karena itu, perlu ada suatu pendekatan pembelajaran yang dapat 

memberikan kemudahan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk mencapai 

tujuan sebagaimana dimaksud di atas, perlu dilakukan penelitian yang lebih 

mendalam terhadap metode-metode pembelajaran yang ada sekarang ini, 

khususnya metode pembelajaran berbasis masalah dalam kaitannya dengan hasil  

belajar matematika. Dari latar belakang masalah di atas, penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah diharapkan dapat  membantu siswa untuk 



9 
 
mengatasi permasalahan yang ditemui di dalam kelas, menghubungkan materi 

yang diajarkan dengan melibatkan siswa secara aktif untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar. 

 Beberapa peneliti telah melakukan penelitian model pembelajaran 

berbasis masalah. Asmawati Kamal (2007), yang memperlihatkan bahwa 

pengembangan perangkat pembelajaran berbasis problem-based learning untuk 

materi hubungan antara struktur bagian tumbuhan dengan fungsinya, berdampak 

pada peningkatan aktifitas siswa dan pelaksanannya sesuai dengan waktu yang 

disediakan. Siti Supiyah (2010) dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dalam Upaya Meningkatkan Aktifitas dan 

Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Selat Baru Bengkalis Tahun 

2010”, bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran biologi dengan materi pelajaran sistem gerak 

dan sistem peredaran darah. Permana (2005) dalam penelitiannya yang berjudul 

“Mengembangkan Kemampuan Penalaran dan Koneksi Matematika Siswa SMA 

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah”, bahwa kemampuan penalaran dan 

koneksi matematika siswa melalui pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

dibandingkan dengan melalui pembelajaran biasa. 

 Walau sudah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti 

terdahulu tentang pembelajaran berbasis masalah, tetapi masih diperlukan 

pengetahuan lebih lanjut lagi tentang pembelajaran berbasis masalah khususnya 

mengenai hasil belajar siswa dengan pengetahuan awal rendah dan tinggi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan temuan peneliti terdahulu, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika di kelas X 

SMAN 1 Pangkalan Lesung sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran matematika yang digunakan guru dalam mengajar 

kurang bervariasi (monoton) dan cenderung bertumpu pada model 

pembelajaran konvensional. 

2. Proses pembelajaran kurang memperhatikan tingkat pengetahuan awal siswa 

sebagai dasar untuk membangun pemahaman siswa atas pengetahuan yang 

baru. Akibatnya perlakuan belajar yang diberikan guru kurang sesuai dengan 

tingkat kesiapan siswa dalam menguasai materi pelajaran yang baru. 

3. Guru kurang memanfaatkan secara optimal mengenai potensi siswa yang 

mempunyai pengetahuan awal tinggi untuk meningkatkan interaksi dengan 

siswa yang berpengetahuan awal rendah dalam pembelajaran. 

4. Pembelajaran kurang memfasilitasi minat dan kemampuan memecahkan 

masalah.  

5. Kurang mengembangkan proses matematika serta kinerja.  

6.  Rendahnya tingkat pemahaman konsep dari materi yang diajarkan sehingga 

hasil belajar matematika masih rendah. 

 

C.  Pembatasan Masalah 

  Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah dan Pengetahuan Awal Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung Tahun Pembelajaran 2011/2012.  
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D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah hasil belajar matematika siswa melalui model pembelajaran berbasis 

masalah lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa 

dengan model pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal dengan model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 

X SMAN 1 Pangkalan Lesung? 

3. Apakah hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang 

diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masala lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan 

awal tinggi dengan model pembelajaran konvensional? 

4. Apakah hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan awal rendah 

yang diajarkan dengan model pembelajaran berbasis masalah lebih baik 

dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa yang berpengetahuan 

awal rendah dengan model pembelajaran konvensional? 

E.  Tujuan Penelitian 

Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran bagi 

guru dalam memilih model atau strategi pembelajaran yang tepat untuk digunakan 

dalam pembelajaran matematika di SMA Negeri 1 Pangkalan Lesung antara lain 

mengungkapkan: 
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1. Pengaruh perbedaan hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 

Pangkalan Lesung yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah 

dengan model pembelajaran konvensional. 

2. Interaksi antara pengetahuan awal dengan model pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung. 

3. Pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung 

yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dengan siswa yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional. 

4. Pengaruh hasil belajar matematika siswa kelas X SMAN 1 Pangkalan Lesung 

yang berpengetahuan awal rendah yang diajar dengan model pembelajaran 

berbasis masalah dan siswa yang berpengetahuan awal rendah dengan model 

pembelajaran konvensional.  

F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam mengembangkan potensi 

diri secara optimal dalam mempelajari matematika selanjutnya 

2. Memberikan masukan bagi guru, untuk dapat memvariasikan model dan 

metode pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 

3. Dalam melaksanakan suvervisi guru dalam usaha perbaikan proses 

pembelajaran dan peningkatan mutu sekolah 

4. Memberikan informasi bagi peneliti lain, untuk meneliti lebih lanjut 

mengenai model pembelajaran berbasis masalah 
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